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RINGKASAN

ANUGRAHENY WIDARATNA PRATIWL Teknik Pembenihan Ikan
Sumatra (Puntius tetrazona Blecker) di Desa Banjaranyar, Kecamatan Kras,
Kabupaten Kediri, Propinsi Jawa Timur. Dosen Pembimbing

Ir. Mochammad Amin Alamsjah, M.Si., Ph.D

Ikan sumatra (Puntius tetrazonu Bleeker) merupakan salah satu ikan hias
air tawar vang banvak diminati karena memiliki warna tubuh yang indah dan
moti{ yang beragam. Ada dua jenis ikan sumatra yang telah dibudidayakan, yaitu
jenis albino dan jents biasa {bluck).

Tujuan Prakick Kerja Lapang ini adalah untuk mempclajari, memahami
dan melaksanakan secara langsung tekmk pembenthan ikan sumatra dan untuk
mengetahui faktor-faktor vang mempengarvhinya. Prakick Kerja Lapang ini
dilaksanakan di Desa Banjaranyar, Kecamatan Kras, Kabupaten Kedin pada
tanggal 1 Agustus-14 September 2007. Mctode kena yang digunakan dalam
Praktek Kerja Lapang i adalah metode dcﬁkriptif dengan pcng_umpulan data
meliputi data primer dan déta ﬂsekundcr. EeAnAgambilan data dilakukan dengan cara
observasi, partisipas: aktif dan wawancara scna;iudi literatur.

Usaha pembenihan ikan sumatra mclipuii persiapan kolam, seleksi induk,
pemijahan, penetasan telur, pembenian pakan, manajemen kualitas air, perawatan
benih serta pemberantasan hama dan pcnyakil. Sumber air diperoleh dan air
sumur yang dipompa dan dienda;ﬁkgn di kolami‘pengendapan air. Kualitas air yang
terukur pada pembenihan ikan sumatra (!’unf:’ux tefruzona Blecker) adalah suhu
berkisar antara 25-27 °C dan pH sebesar 6,5.

Perbedaan antara induk jantan dan betina dapat dilihat dan morfologinya.
Induk jantan memiliki warna tubuh terang, panjang tubuh berkisar antara 5,5-7
cm, alat kelamin runcing dan bentuk tubuh ramping. Induk betina memiliki warmna
pudar, ‘panjang tubuh berkisar antara 4-5,5 cm, alat kelamin tumpul dan bentuk
tubuh buncit. Teknik pembenihan yang dilakukan dengan cara memasukkan ikan
jantan dan betina dengan perb_andi_hg_an 1:1. Pakan untuk induk berupa pakan
buatan pellet FF-999 yang diber kér_l ‘dua kali sehan, sedangkan pakan untuk larva

tkan sumatra berupa Daphnia sampal berumur 20 han. Telur yang dihasilkan




sebanyak 10.100 butir, derajat penetasan telur 89,11% dan kelulushidupan benih
86,66%.

Hama yang menycerang induk dan bemh ikan sumatra pada kolam induk
dan kolam pemijahan adalah burung, ular dan katak. Penyakit yang menyerang
induk dan benih ikan sumatra adalah binuk putth (w/ure spot) vang disebabkan
Ichthvopthirius  mulafilis.  Penanggulangan  penyakit terscbut  dengan cara

pemberian AMalucyte Green Oxalate (MGO) dan Cat Fish Keep.




SUMMARY

ANUGRAHENY WIDARATNA PRATIWL Tiger Barb (Punfius tetrazona
Bleeker) Hatchery Technique at Banjaranyar Village, Kras District, Kediri
Residence, East Java Province. Lecturer of Concelor : Ir. Mochammad Amin
Alamsjah, M.Si, Ph.D.

Tiger barb (Puntius tetrazonu Bleeker) is one of the omamental fish which
is like by people, because it has beautiful colour and vary of patterns. There are
two types of tiger barb which has been cultured, namely albino tiger barb and
black tiger barb.

The aim of this Ficld Job Practice was to get knowledge, experience and to
know the factor which aflect tiger barb hatchery management. This Field Job
Practice was done at Banjaranyar Vitlage, Kras District, Kedin Residence on
August 1™ to September 14", Work mcthod which used in Field Job Practice was
descriptive method with data collection technique, include primary and secondary
data. Data collection was conducted by observation, active participation, interview
and literature study.

Hatchery effort of tiger barb began with preparing pond, broodstock
selection, spawning, egg hatching, feeding. water quality management, seed
maintenance and discases controlled. Water source from the pump water and
suspended on water suspended pond.. Water quality parametric which measure on
tiger barb hatchery are temperature is 25-27"C and pH is 6,5. -

Differences between males and females broodstock are males has bright
colour, body length is 5,5-7 cm and small body, while femaies has slight less
colour, body length is 4-4,5 ¢cm and tend to be more round in abdominal region.
Hatchery technique is began with sow of males and females broodstock into the
ponds with sex ratio is 1:1. Fed which given to broodstock was artificial feed FF-
999 with feeding frequency two times a day, while fed for tiger barb larval was
natural feed Daphnia until twenty days. Eggs production from broodstock
breeding are 10.100 eggs, hatching rate 1s 89,11% and survival rate is 86,66%.

Disesase which attacked on broodstock and larval of tiger barb is bird,
snake, frog and white spot which is caused by Ichtavopthirius multifilis. Disease

treatment are given Malacyte Green Oxalate (MGO) and Cat J-ish Keep.
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tersebut meliputi daerah Bali, Nusa Tenggara Barat, Jawa Tengah dan Jakarta
(l.ingga dan Susanto, 2003).

Salah satu jenis ikan hias yang banyak diminati oleh masyarakat adalah
itkan sumatra (Puntius tetrazona Bleeker). lkan ini banyak diminati karena
memiliki warna tubuh yang indah dan gerakannya cukup lincah. Ada dua jenis
tkan sumatra yang dibudidayakan, yaitu sumatra albino dan sumatra jenis biasa
(hluck). Masalah yang dihadapi pada pembenihan ikan sumatra adalah kebutuhan
benih yang unggul, berkualitas baik dan tahan terhadap penyakit.

Teknik pembenihan tkan sumatra yang baik tidak dapat dilakukan dengan
hanya berbekal teori, tetapi juga diaplikasikan dengan cara praktek di lapangan.
Salah satu caran_val melalur Praktek Kerja Lapang di Desa Banjaranyar,

Kecamatan Kras, Kabupaten Kedirn.

1.2 Tujuan
Tujuan dan Praktek Kerja Lapang irﬂai adalah :

a. Untuk mempelajan, memahami dan : melaksanakan secara langsung
bagaimana teknik pembenihan ikan sumatra (Puntius tetrazona Bleeker) di
Desa Banjaranyar, Kecamatan Kras, Kabupaten Kediri.

b. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi dalam usaha
pembenithan ikan sumatra (Puntius  fetrazona ‘Bleeker) di Desa

Banjaranyar, Kecamatan Kras, Kabupaten Kediri.




1.3

C.

Kegunaan
Kegunaan dari Praktek Kerja Lapang ini adalah
Untuk menambah pengetahuan, ketrampilan dan wawasan mengenal

teknik pembenihan ikan sumatra (Puntius tetrazona Blecker).

Untuk memadukan antara teon yang diperoleh dengan kenyataan yang ada
di lapangan, schingga dapat memahami dan mengatasi permasalahan yang
timbul di lapangan.

Untuk meningkatkan kepercayaan din scbagai bekal pengalaman setclah

selesat masa pendidikan pada Program Studi S-! Budidaya Perairan.
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Gambar 1. Ikan sumatra (Puntius tetrazona Bleeker) (Castro, 1997)

2.2 Habitat dan Kebissaan Mekan

Iksa sumatra merupskan ikan yang hidup di perairan tawar dengi::
rate-rata 25°C, dengan ketinggian air beskisar antara 50-70 cm, pH berkis:
6,9-7,2 dan kandungam oksigen berkisar antara 46 mg/l. Ikan imi scring -

di rawa_rawa dataran rendah, selain itu jugs ditesukan pada periran yang
dan mengalir pada dacrah pegunungan (Lingga daa Susamso, 2003).

Richl and Baensch (1991) dalem Guif Sm Marine Fisheries Con:
{2005) menyatakan bahwa ikan sumetra (Puntius tetrazoma Bleeker) me:
jenis ikan omnmivora atau ikan pemakan segels. Pakan yamg cocok
infusoris, kutu air dan cacing sutcra (Lingga dan Swsanto, 2003).

Rep: cduksi dv - Pemijahan
I atang kelam: - dapat dilihat dengan max

pe: ‘W it




dibuahinya, telur dibiarkan berserakan di dasar kolam. Telur tersebut akan
menctas menjadi larva setelal 2-3 hari. Larva akan menjadr dewasa selama 6-7
hari { Lmpga dan Susanto, 2003).

Pemijahan dilakukan dengan pengeluaran telur oleh induk betina,
kemudian induk jantan membuahinya dengan ;mengcluarkan sperma. Pembuahan
induk ikan sumatra terjadi di Iuarggbuh (Linppa dan Susanto, 2003). Lingga dan
Susanto (2003) menyatakan, pemijahan diawali dengan pengeluaran telur induk
betina yang sudah matang dan induk jantan membuahinya dengan cara
mengeluarkan sperma, schingga terjadi proses pembuahan di fuar tubuh induk.

Teknik pemijahan vany dilakukan selama ini adalah teknik pemijahan
alami. tkan sumatra merupakan ikan yang mudah dipijahkan karena tidak
memerlukan penanganan vang intensif. Pemijahan ikan sumatra dilakukan secara
massal dengan perbandingan 'induk yéng digunakan harus sama, untuk kolam
seluas [5 m? digunakan 80 paséng induk. Induk ikan sumatra dalam satu kali
pemijahan menghasilkan telur rata-rata 250 butir (Afrianto dan Liviawati, 1993),

Y

2.4  Hama dan Penyakit

Hama dan penyakit selalu inenjadi#nasalah dan kendata dalam budidaya
ikan karena dapat menurunkan produksi. Hama adalah organisme yang merugikan
serta mampu menimbulkan gangguan pada ikan, karena menyerang dan
memangsa 1kan, Hama. dapat berupa pemangsa (predator) dan penvaing
(kompetitor) (Kordi, 2004). Jenis harna yang sering dijumpai antara lain : ular,
biawak, burung dan katak. Pemberantasan hama tersebut dapat dilakukan dengan

memburu secara langsung atau memasang perangkap (Kordi, 2004).
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Penyakit adalah sepala sesuatu yang dapal menimbulkan gangguan suatu
fungsi atau struktur dan alat tubuh, baik secara langsung maupun tidak langsung
(Kordi, 2004). Penyakit yang menyerang ikan sumatra adalah w/iue spor yang
dischabkan olch protozoa [lchvopthirius  multifitiis. - Faktor-faktor  vang
mempengaruhi berkembangnya parasit ini antara lain : kondisi 1kan lemah,
kualiatas air buruk dan kepadatan ikan tinggi. Pada tubuh ikan yang terserang
protozoa ini akan terbentuk bintik—bintik putih berukuran antara 0.5--1 mm, ikan
sering menpgosok—gosokkan tubuhnya pada dasar atau dinding kolam, ikan
terlihat malas, nafsu makan berkurang, tkan cenderung berada di dasar kolam dan
terkadang muncul ke permukaan ( Axclrod, 1989). Pengobatan penyakit winte spot
mi dengan pemberian MGQO  (Malachite Green Oxalate) dosis 015 ppm,
Meihvlene blue (konsentrasi 1%) dosis 2-4 cc dan garam dapur dosis 0.1-0.3 ppm

(Sitanpgang, 2002).







I PELAKSANAAN

3.1 Tempat dan Waktu
kepiatan Prakiek Kerja [Lapang ini dilaksanakan di Desa Banjaranyar,
Kecamatan Kras, Kabupaten Kediri, Jawa Timur. Kegiatan ini dilaksanakan mulai

I Agustus-14 September 2007.

3.2 Metode Kerja

Metode yang digunakan dalamn Praktek Kerja Lapang mn adalah metode
deskriptif, yaitu metode yang menggambarkan keadaan atau kejadian pada suatu
dacrah tertentu. Metode diskriptif adalah metode untuk membuat pencandraan
secara sistematis, faktual dan akurat mengenat fakta-fakta dan sifat-sifat populas

atau dacrah tertentu (Suryabrata, 2002).”

3.3  Metode Pengumpulan Data
3.3.1 Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dan sumbemnya,
diamati dan dicatat untuk’ pertama I!(ﬂli[lyﬂ melalut  prosedur dan teknik
pengambilan data yang berupa obscrvz:asj-, ‘ZWawancara‘ partisipasi aklifﬂ maupun

menggunakan instrumen pengukuran yang sesuai tujuan (Azwar, 2004),

A Observasi

Observasi atau pengamatan secara langsung adalah pengambilan data
dengan menggunakan indera mata tanpa ada pertolongan alat standard lain untuk
kepertuan tersebut {Nazir, 1998). Observasi pada Praktek Kerja Lapang ini

dilakukan terhadap berbagai hal yang berhubungan dengan kegiatan pemeliharaan




meliputi persiapan kolam, konstruksi kolam, pengairan, pembenihan, manajemen

pemberian pakan, pemberantasan hama dan penyakit serta sarana dan prasarana.

B. Wawancara

Wawancara merupakan cara mengumpulkan data dengan cara tanva jawab
sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan pada tujuan Praktek
Kerja Lapang. Wawancara memerlukan komunikasi yang baik dan lancar antara
pewancara dengan subyek, schingga pada akhimya bisa didapatkan data yang
dapat dipertanggungjawabkan secara kescluruhan (Nazir, 1998). Wawancara di
lokasi Prakiek Kerja Lapang dilakukan dengan pemilik mengenan latar belakang
berdirinya tempat pembenihan. struktur organisasi, permodalan,  produkst,
pemasaran  dan pcnnasalal_mn vang dihadapi dalam menjalankan  usaha

pembenihan ikan sumatra.

€. Parusipast Aktif

Partisipasi akuf adalah keterlibatan dalm suatu kegiatan yang dilakukan
secara langsung di lapangan (Nazir, !998). Kegiatan yang dilakukan adalah usaha
pembenihan 1kan sumatra (Funtius letraz.rima.} Bleeker). Kegiatan tersebut diikuti
secara langsung mulai dari persiapan ﬁblam, pengukuran kualitas air (pH dan
suhu), persiapan induk, pembenihan ikan sumatra, pemberian pakan, penanganan
hama dan penyakit serta kegiatan lainnya yang berkaitan dengan Praktek Kerja

Lapang yang dilakukan,
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33.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data vang diperoleh dari sumber tidak lanpsung dan
ditaporkan oleh orang di fuar Kegiatan (Azwar, 2004). Data ini diperoleh dan data
dokumentasi, majalah, koran, buku, lembaga penelitian, dinas penkanan, pustaka,
laporan pihak swasta, masyarakat dan pthak lain yang berhubungan dengan usaha

pembenihan ikan sumatra (untius tetrazona Bleeker).
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IV HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Keadaan Umum Lokasi Prakiek Kerja Lapang

Lokasi pembenihan ikan sumatra ini terletak di Desa Banjaranvar,
Kecamatan Kras. Kabupaten Kedin, Propinsi Jawa Timur. Luas wilayah desa
adalah 29764 Ha dan berjarak kurang lebih 20 km ke arah Selatan Kota Kedin
dengan batas-batas desa adalah sebelah Barat berbatasan dengan Desa Jabang dan
Desa Purwodadi. sebelah Timur berbatasan dengan Desa Kanigoro, sebelah Utara
berbatasan dengan Desa Tales dan Desa Krandang dan scbelah Selatan berbatasan
dengan Desa Kras.

Topografi Desa Banjaranyar adalah dataran dengan ketinggian 170 m d
atas permukaan faut dengan suhu rata-rata 26°C. Pada umumnya tekstur tanah di
Desa Banjaranvar relatif datar, bebas dari banjir dan terietak _iauh dan daerah
industri. Desa Banjaranyar termasuk \;ilayah cukup subur, ditumjang dengan
tersedianya sumber air vang gnencukupi, sehiigga pada saat musim penghujan
sumber air di sekitar Desa Banjaranyar melimpah dan pada saat musim kemarau
sumber air tidak surut. Didukung kuaniii’a; air yang selalu tersedia dan berkualitas
baik maka selain usaha budidaya ikaﬁ, masyarakal Desa Bal]_iaral;y'ar Juga
melakukan kegiatan bercocok tanam, usaha tanaman hias, peternakan dan industn
genteng. Lokasi Desa Banjaranyar dapat dilihat pada Lampiran 1.

Lokasi tempat Prakiek Kerja Lapang dapat ditempuh melalui dua jalan.
Pertama, melalui jalan beraspal berjarak 4 km dari jalan raya Kediri- Tulungagung.

Melalui jalan ini, lokasi Praktek Kerja Lapang dapat ditempuh dengan angkutan
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umum. Kedua. melalui jalan berpasir yang hanya dapat ditempuh dengan sarana

angkutan pribadi baik sepeda motor, mobil dan truk.

4.2 Sejarah Usaha Budidaya Ikan Sumatra( Puntius tetrazona Bleeker)

Usaha budidaya ikan di wilayah Kabupaten Kedin telah berkembang
cukup lama dan menjadi salah satu mata pencahariaan bagi scbagian masyarakat.
Di Desa Banjaranyar, Kecamatan Kras, Kabupaten Kedin budidaya ikan hias
sudah cukup lama keberadaannya, salah satunya budidaya ikan hias sumatra yang
dilakukan oleh Bapak Anwar, yang didinkan sejak tahun 1993, Alasan
didirikannva usaha pembenihan ikan sumatra adalah untuk memanfaatkan tanah
kosong yang ada di belakang rumah, menyalurkan hobi dan paling utama adalah
menambah penghasilan keluarga.

Pada awalnya, usaha yang dilakukan adalah usaha budidayva i.kan konsumst
yaitu ikan lele pada tahur}: 1993-1996. Selama tiga tahun tersebut budidava ikan
lele mengalami kemajuan pesat, namun di saat itu pula banyak ikan lele yang
terserang penvakit, sehingga meuimi)'u_llkali kerugian. Oleh karena itu, pemilik
lokasi Praktek Kerja Lapang memutuskan untuk mengembangkan usaha budidaya
dan pembenihan tkan hias. [kan hias yaﬁg dikembangkan antara tain - mas koki
(Carassius  auratuy), manfish (Prerophvitum  scalare), oskar (Astronotus
ocellatus), niasa (Melanochromis auratuy), sumatra (Puntius tetrazona Bleeker),
hlue electric (Sciaenochromis fryeri), oskar (Astronotus ocellatus Cuvier) dan
cupang { Betta splenders).

Pada awalnya usaha pembenihan ikan sumatra beium berkembang. Hal ini

disebabkan karena belum banyak orang vang mengetahui bentuk dan keindahan
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ikan terscbut. Berbekal hobi dan kemnpinan untuk terus mengembangkan usaha
budidayva dan pembenthan 1kan sumatra, maka usaha it mulai banyak diminati

dan tetap berjalan sampai sekarang.

43  Struktur Qrganisasi dan Tenaga Kerja

Organisasi adalah setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih
yang bekerja bersama serta secara formal terikat dalam ikatan, terdapat seorang
atau beberapa vang disebut atasan dan scorang atau sckclompok yang discbut
bawahan (Robbins, 2003). Suatu orgamisasi walaupun sccara sederhana. harus

memitki opanisasi dan tenaga Kerja.

4.3.1 Struktur Organisasi

Usaha pembenihan ikan sumatra di lokasi Praktek Kerja Lapanp adalah
milik perseorangan dalam skala rumah tangga, tetapi sudah mempunyai organisasi
meskipun sederhana. Pelaksanaan seluruh kegiatan budidaya perikanan dipimpin
langsung oteh pemilik dan dibantu anggota keluarga. Bagan struktur organisasi di

lokasi Praktek Kerja Lapang dilamp'ilkan pada Gambar 2.

Ketus _

Wakil

Bendahara

Hubungan Masyarakat

Gambar 2. Bagan organisasi pembenihan ikan sumatra di lokasi Praktek Kerja
Lapang
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4.3.2 Tenapa Kerja

Tenaga kerja pada usaha pembenihan ikan sumatra (Prntius tetrazona
Blecker) berasal dari angpota keluarga yang terdin dan empat orang, yang
memilki keahlian masing-masing dalam setiap budidava suatu jenis ikan hias. Bila
terjadi kerusakan kolam, pemilik kolam menyewa beberapa tenaga kerja dari luar

vang diupah secara harian untuk memperbaikinya.

4.4 Bentuk Usaha dan Permodalan

Bentuk  usaha  dalam  pembenihan  ikan  sumatra i adalah  usaha
perorangan. Modal awal dari usaha pembemhan ikan sumatra scbesar
Rp. 110.000.00 untuk pembelian benih. Modal ini bertambah seiring dengan
berkembanpgnya usaha. Modal usaha dalam kegiatan pembenihan seluruhnya
adalah milik pribadi tanpa pinjaman dani pihak lain. Walaupun usaha ini berskala
rumah tangga namun dapat menghasilkan keuntungan yang dapat dikelola untuk
mengembangkan usaha dan mcnéunbah é,arana dan prasarana yang lain. Pemilik
tidak menggunakan pinjaman dari banlg, karena beberapa bank yang ada tidak
menyediakan {asilitas bamuaﬁ permodalan untuk usaha pembenihan ikan.
Bantuan modal dari Dinas Kelautan dén Perikanan di Kabupaten Kediri juga sulit

diperoleh.

4.5  Sarana dan Prasarana Pembenihan
4.5.} Sarana Pembenihan

Sarana merupakan komponen penting yang ada dalam kegiatan
pembenihan ikan, keberadaannya sangat diperlukan dan akan menunjang

kelancaran serta keberhasilan operasional dalam wusaha pembenihan.
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Sarana-sarana vang dipergunakan untuk pembenihan ikan sumatra adatah
sumber air. saluran air. kolam pemeliharaan wduk, kolam pemyahan dan

penetasan telur, peralatan serta obat-obatan,

A Sumber Air

Satvani (2001) mengatakan, bahwa bagi biota air terutama ikan, air
berfungsi scbagai media.” baik media internal maupun eksternal. Sebagai media
intenal, air berfungsi sebagai pengangkut bahan makanan ke scluruh tubuh.
Sementara sebagai media ekstemal air berfungsi sebagai habitat tempat hadup.
Olch karena peran air sangat penting atau esensial dalam kehidupan biota air,
maka kualitas dan kuantitasnya pun harus dijaga sesuai kebutuhan ikan.

Sumber air vang dipunakan untuk usaha pembenihan ikan sumatra di
lokasi Praktek Kerja Lapang berasal dari sumur yang dipompa menggunakan
pompa listrik. Kedalaman air suiur dil_lokasi Praktek Kerja Lapang lebih kurang
24 meter. Jarak antara sumber air .déﬁgan kolam pembenihan ikan sumatra lebih
kurang 125 meter. Air dan sumur dialirkaﬁ ke kolam melalui saluran pipa
berdiameter 6 cm. Sebelum disalurkan 'l.crlebih dahulu air diendapkan di kolam
tandon air dengan ukuran 0.9 x 1.9 x 1 m’ dengan kedalaman air I m. -

Tujuan pengendapan air adalah untuk mengendapkan bahan berbahaya
yang terkandung dalam air. Selain itu juga untuk proses aklimatisasi air sebeium
masuk ke kolam pembenihan. Selama ini kualitas air di lokasi Praktek Kerja
Lapang jemih, tidak berbau dan tidak berasa. Air sumur pada musim kemarau
juga tidak pemnah kering, oleh karena itu pemilik lokasi Praktek Kerja lapang
tidak pernah memanfaatkan air PDAM. Kolam pengendapan air sumur dapat

dilihat pada Lampiran 2.
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B. Saluran Air

Saluran air di kolam lokasi PKL dibedakan menjadi dua. vaitu saluran
pemasukan air dan saluran pengeluaran air. Saluran pemasukan air berfungsi
menyalurkan air dari kolam pengendapan menuju kolam budidava. Saluran
pemasukan air berupa lubang dengan diameter 6 ¢, panjang 10 cm dan debit air
yang keluar adalah 6,5 liter/detik. Saluran pemasukan atr letaknyva berseberangan
dengan saluran pengeluaran air, bertujuan untuk mempercepat proses pemastkan
air dan pengeringan kolam.

Saluran pengeluaran air di kolam lokast Praktek kerja Lapang berupa pipa
berdiameter 4 cm dan tertanam di dalam tanah. Saluran pengeluaran terletak pada
sudut kolam yang terdapat cckungan berbentuk persegr dan  berhubungan
jangsung dengan sungai. Pada ujung pipa yang dekat dengan sungai diber
saringan untuk mencegah predator atau hgma masuk ke dalam kolam. Cekungan
berbentuk  persegt  dibuat  lebih dalam dani dasar kolam dan berukuran
0.5 x 0.5 x 0.1 m. Pada bagian tengah perseg terdapat saluran pengcluaran air
dengan diameter pipa 8 cm. Posisi saluran pengeluaran air lebih rendah dan
saluran pemasukan air bertujuan untuk memudahkan pengeringan kolam dan

pemanenan. Saluran pemasukan dan pengeluaran dapat dilihat pada Lampiran 2.

C. Kolam Pemeliharaan Induk

Kolam pemeliharaan induk berfungsi sebagai tempat penyimpanan induk
ika;n yang akan dikawinkan atau dipijabkan dan merupakan tempat pemeliharaan
induk yang telah dipijahkan. Kolam pemeliharaan induk pada lokasi Prakiek

Kerja Lapang ada dua buah, yaitu kolam untuk mduk betina dan induk jantan.
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Kolam pemeliharaan induk 1kan sumatra terbuat dari beton berukuran
6 x 2.5x 0.6 m'. schingga mudah dalam melakukan pembersihan dan mengurangi
perembesan ke dalam tanah. Bagian atas kolam induk dipasang alal pelindung
berupa daun kelapa kering. Kegunaan daun kelapa kering untuk melindungi tkan
dari serangan burung dan terlindung dan sengatan sinar matahan. Kolam

pemeliharaan induk dapat dilihat pada Lampiran 3.

D. Kolam Pemijahan dan Penctasan Telur

Kolam pemijahan berfungst untuk mempertemukan induk jantan dan
induk betina yang telah siap memijah (matang telur). Pada beberapa jenis ikan
tidak membutuhkan kolam penctasan telur, karena iclur telur itu langsung
ditetaskan pada kolam pemijahan. Kolam pemijahan dan penctasan telur ikan
sumatra di lokasi Praktek Kerja Lapang berbentuk persegl dengan ukuran
2 x 1,5 x 0,5 cm? dengan kedalaman 30 cm.

Kolam pemijahan dan pencﬁsan telur terbuat dan beton dengan
kemiringan 15° ke arah saluran pen:gcluaran atr. Pada kolam pemijahan diberi
substrat berupa tumbuhan air yaitu ganggang hijau (Hvdrilla) scbhagai tempat
melekatnya telur dan melindungi daﬁ sengatan sinar matahari agar tidak langsung

mengenai ikan dan telur yang dihasilkan.

E. Peralatan

Peralatan yang digunakan untuk menunjang kelancaran usaha pembesaran
ikan sumatra (FPuntius tetrazona) berupa alat-alat meliputi seser berukuran mata
jaring 2 mm dan 4 mm, plankton net. sapu lidi. potongan seng, alat pembersih

kolam berupa kayu dan pada bagian bawahnva terdapat ban luar mobil, sikat,
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piringan tanah hiat, pipa paralon, diesel, pompa air, bak plastik, tabung oksigen,
gavung, plastik, tah pengakat.

Seser digunakan untuk mengambil dan memimdahkan ikan dan satu kolam
ke kolam lain. Plankton net digunakan untuk mengambil cacing sutera yang
diberikan sebagai pakan ikan. Sapu hdi, sikat, potongan seng dan kayu digunakan
untuk membersihkan lunut dan feses ikan di kolam. Piringan tanah hat digunakan
sebagai tempal cacing sulcra yang diberikan scbagai pakan ikan. Pipa paralon,
diesel dan pompa air digunakan untuk mengalirkan air dari kolam pengendapan
air ke kolam pembesaran. Bak plastik, tabung oksigen, gayung, plasuk dan tal

pengikat digunakan untuk pemanenan.

F. Obat-obatan

Obat-obatan vang digunakan dalam usaha pembenthan di lokasi Praktck
Kerja Lapang berupa obat untuk mengobati penyakit yang disebabkan baktert dan
jamur yang diproduksi oleh Banyurgjo Product dengan merk Car Fish Keep.
Selain itu, juga digunakan obat yang di.produksi olech Sarana Makmur Satwa vaitu
MGO (Malachite Green Oxalate). Vifamin C digunakan untuk menambah nafsu
makan dan untuk meningkatkan kekcbaléh tubuh ikan. Kandungan obat dan dosis

penggunaan dapat dilihat pada Lampiran 5.

452 Prasarana Pembenihan
Prasarana di lokasi kolam pembemhan ikan sumatra yang dipergunakan
untuk menunjang kelancaran dan keberhasilan proses produksi berupa transportasi

dan jaringan listrik.
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A Transporiasi dan Telekomunikasi

Kondisi jalan untuk menuju fokast Praktek Kerja Lapang kurang baik
karena jalannya masib berupa jalan tanah. Meskipun demikian kendaraan roda
dua dan roda empat tetap dapat melewati jalan tersebut. Jarak lokasi dengan jalan
raya Kedin-Tulungagung cukup dekat, schingga dapat memudahkan transportasi
dan distribusi pemasaran.

Sarana transportasi yang ada di lokasi Praktek Kerja Lapang berupa
sepeda motor berjumlah dua yang digunakan untuk melancarkan usaha seperi
pemasaran, pembelian pakai, obat-obatan dan lain-lain. Sclama ini transponiasi
pemasaran tidak menjadi kendala, karena para pembeli biasanya datang ke lokasi
Praktck Kerja Lapang menggunakan alat transportasi sendiri, Alat 1elckomunikasi
yang digunakan berupa fandphione berjumlah dua, untuk kelancaran usaha seperu

pemasaran, pemesanan pakan dan latn-lain.

B Janingan Listrk

Sumber energi vang digunakan di ljgkasi_ Prakick Kerja Lapang berasal dan
Perusahaan Listrik Negara (PLN) dcngaﬁ daya 900 Watt/220 Volt. Penggunaan
listrik pada kolam pembenihan digunakan scbagai sumber penerangan dan
mengaktifkan pompa air sumur. Selain untuk penerangan kolam, juga digunakan
dalam kebutuhan rumah tangga. Sebagai penerangan kolam digunakan lampu
listrik § Watt dan 10 Watt yang masing-masing berjumiah satu buah yang

diletakkan pada setiap sudut area perkolaman.
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4.6 Kegiatan Pembenihan
4.6.1 Persiapan Kolam

Scbelum  diadakan pembenihan dilakukan pembersihan kolam  untuk
menghilangkan kotoran yang ada di dalam kolam karena dapat mengangpu
ckosistem kolam. Kolam vyang akan digunakan untuk pemijahan harus
dipersiapkan dengan baik, apar pemijahan berjalan lancar. Persiapan kolam
dilakukan denpan kegiatan pembersihan kolam, pengeringan kolam, pemberian
substrat pada kolam, pengisian air dan pengendapan air.

Sebelum digunakan, kolam pemijahan dibersihkan terlebih dahulu dan
kotoran dan lumut yang menecmpel pada dinding dan dasar kolam. Lumut dan
kotoran pada dasar kolam dibersihkan dengan menggunakan potongan seng dan
sikat, sedangkan pada dinding kolamn digunakan sapu hdi. Selama proses
pembersihan kolam, saluran pengeluaran air dibuka untuk mengalirkan kotoran
dan lumut ke sungai.

Langkah selanjutnya adalah pro}‘;es pengeringan kolam di bawah sinar
matahari selama kurang lebih satu han. Tujuan dan pengenngan kolam iny adalah
menghilangkan kotoran, lumut dan penyakit vang ada di kolam. Lingga dan
Susanto (2003) mengatakan pengeringan kolam bertujuan untuk menguai)kan gas-
gas beracun hasil pembusukan yang terdapat di kolam serta memberantas hama
dan penyakit maupun telur-telur ikan pemangsa yang masih terdapat di kolam.
Bersamaan dengan pengeringan tersebut juga dilakukan penutupan saluran
pembuangan agar tidak ada binatang predator atau bahan-bahan yang berbahaya

yang masuk ke dalam kolam.
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Sctelah kolam kenng dilakukan pengisian air vang berasal dan air sumur
vang telah diendapkan sebeluminya di kolam penampungan air. Kolam tersebut
diisi air dengan kedalaman 30 cm. Kolam vang telah tensi air dibharkan sclaina
satu hari, yang bertujuan untuk proses aklimatisasi subu dan pH sesual dengan
kondisi perairan sckitar, sehingga ikan tdak stres. Kolam yang telah diisi air
dibiarkan selama 1-2 han untuk proses akhimatisasi dengan kondisi perairan
sekitar.

Penanganan selamjutnya adalah pemasangan roster yvang terbuat dari kasa
(anng) yang dilctakkan di dasar kolam. Tujuan pemberian jaring ini apar
telur-telur yang telah dibuahi tidak dimakan oleh induk itkan sumatra. karcna
induk ikan sumatra suka memakan telurnya sendin. faring berukuran 1 x 0.5 w?
dan di atasnya dilctakkan tanaman air berupa ganggang hijau (Hvdrilla). Sctelah
itu, di atas kolam diletakkan daun kelapa kering atau asbes plastik untuk
meiindungt ikan dan sengatan sinar matahan langsung, agar ikan tidak stres

dengan adanya fluktuasi suhu.

4.6.2 Pemiliban Induk Ikan Sumatra

Proses pembenihan ikan sumatra, seleksi induk sangat penting dilakukan
apar diperoleh benih berkualitas. Selekst dilakukan dengan memilih induk yang
memiliki beberapa kelebihan, antara lain : ikan yang memiliki pertumbuhan cepat,
warma menarik, tahan terhadap penyakit, tidak terdapat luka, sirip utuh dan
bentuk tubuh normal (Lesmana dan Dermawan , 2006).

lkan sumatra yang akan dijadikan induk teriebih dahulu dipelihara di

kolam yang telah dipersiapkan sekitar satu bulan. Induk ikan sumatra yang
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digunakan pada lokasi Praktek Kerja Lapang berasal dan pembudidaya di Desa
Rembang, Kecamatan Ngadiluwih, Kabupaten Kedin.

Induk ikan sumatra vang digunakan untuk proses pemijahan di lokasi
Praktek Kerja Lapang dipitih yang berumur antara 5-7 bulan dengan panjang
tubuh berkisar antara 5,5-7 cm dan lebar tubuh berkisar antara 2-3 cm. Perbedaan
jenis kelamin antara jantan dan betina dilihat setelah berumur antara 2-2 .5 bulan.
Induk ikan sumatra dapat dilihat pada Lampiran 4.

Tabel 1. Perbedaaan morfologi induk jantan dan betina 1kan sumatra
J4 J

NO Perbedaan Data &i PKL Pustaka

—

Jantan Betina Jantan Betina

1. | Corak tubuh Tcrang“ Pudar TéraﬂQ Pudar |

Panjang 55-7cm {4-55cem ) 5-Tcm 4-6cm

| Alat kelamin | Runcing Tumpul Runcing Tumpul

Bentuk tubuh | Ramping Buncit Ramping Membulat

{Sumber : Lingga dan Susanto, 2003)

4.6.3 Pemijahan lkan Sumatra

Teknik pemijahan ikan sumatra vang ada di lokasi Prakiek Kerja Lapang
ini ada tiga. Pertama, teknik pemijahan antara induk jantan dan induk betina
dicampur tanpa dipindah selesai pemijahan. Cara ini sudah tidak digunakan lag,
karena telur yang menetas dari hasil pemijahan hanya setengah dan jumlah telur
yang dihasilkan. Hal ini disebabkan, karena induk ikan sumatra akan memakan
telur-telur ikan sumatra yang berserakan di dasar kolam. Teknik pemijahan ikan
sumatra yang kedua adalah induk ikan sumatra di letakkan di atas jaring dengan
kedalaman jaring 10 cm dari permukaan air. Telur yang dihasilkan akan langsung

jatuh ke bawah dan tidak akan dimakan induk. Cara in sebenarnya
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menguntungkan karena lehih efisien, induk ikan sumatra selesal memijah
langsung diangkat bersama jaring. Tetapi cara ini juga mempunyal kelemahan,
yaitu tubuh ikan akan terluka atau tergores akibat bergesekan dengan janng.
Teknik pemijahan yang ketiga adalah jaring diletakkan 10 ¢cm dan dasar kolam
dan ikan berada di atas jaring. Telur yang dikeluarkan oleh induk ikan sumatra
akan jatuh di bawah jaring, schingga telur ini tidak di makan oleh induknya. Cara
vang digunakan di lokasi Prakick Kerja Lapang adaiah cara yang ketipa.

Setelah tempat pemijahan siap, induk yang telah diselcksi dan matang
kelamin dimasukkan hati-hati ke dalam kolam pemijahan dan penetasan telur,
Lingga dan Susanto (2003) mengatakan bahwa pemasukan induk sebaiknya
dilakukan dengan jaring sccara hati-hati karena bila pcnangaﬁan yang kurang
hati-hati dapat menimbulkan luka pada tubuh induk ikan sumatra.

Jkan sumatra merupakan jenis ikan yang memijah secara berpasangan.
Oleh karena itu, agar pemijahan bergalan lancar, maka dalam satu kolam
pemijahan sebaiknya diisi satu pasang induk. Lingga dan Susanto (2003)
mengatakan bahwa dalam satu kolam dapat juga dilakukan pemijahan secara
massal. |

Luas kolam 2 x 1,5 x | m® dengan kedalaman air 90 cm dapat dilakukan
pemijahan tkan sumatra secara massal dengan perbandingan induk jantan dan
induk betina 1:1. Kolam tersebut diisi 50 pasang induk jantan dan betina. Kedua
induk dipindah dari kolam induk ke kolam pemijahan dengan menggunakan jaring
berukuran mata jaring 4 mm.

Sebelum dilakukan pemijahan, induk dimasukkan ke dalam kolam

pemijahan pada pagi hari, karena suhu pada waktu itu belum terlalu tinggi. Jika




4.6.4 Penctasan Telur

.esmana dan Dermawan (2006) menjelaskan bahwa jumlah telur ikan
pada kelompok telur yang berserakan ini relatif banvak. Hal int disebabkan ikan
tidak memperhatikan telurnya lagi setelah memuyah. Selain ttu kuning telur relatif
lebih sedikit, sehingga larva berukuran sangat kecil. Akan tetapr larva tersebut
cepat berenang, schingga ikan lebih cepat memerlukan pakan.

Telur yang telah dikeluarkan oleh induk ikan sumatra betina dapat
langsung dibuahi oleh induk jantannya. Telur yang berhasii dibuahi akan
berwarna beming dengan bintik putih di tengahnya, sedangkan yang berwarna
putih keruh adalah telur yang rusak. Bachtiar dan Lentera (2004) menvatakan
bahwa telur ikan sumatra yang terbuahi akan menetas setelah 2-3 han. Larva ikan
sumatra yang telah dipelthara selama empat han sudah tidak memiliki kantong

tetur.

A Perhitungan Derajat Penetasan Telur (Hatching Rate)

Afrianto dan Liviawati (1993) menjelaskan bahwa derajat penetasan telur
dihitung berdasarkan jumlah telur yang menetas dibandingkan dengan jumlah
total telur dan dapat dihitung dengan rumus:

Derajat penetasan telur = Jumlah telur yang menetas x 100 %
Jumlah total telur

Total telur yang dihasilkan pada pemijahan ikan sumatra di lokasi Praktek
Kerja Lapang sebanyak 10.100 butir, akan tetapi jumlah telur yang menetas hanya

9000 butir. Berdasarkan rumus di atas diperoleh derajat penetasan telur 89,11%.
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B. Penghitungan Kelulushidupan Benih (Sumvnval Raie)
Afrianto dan Liviawati (1993) menvatakan bahwa kelulushidupan bemih
dapat dihitung dengan rumus :

Survival Rare (SR) = Jumiah benih vang hidup x 100 %
Jumlah total benih

Jumlah telur ikan swmatra vang menctas 9000 butir, akan tetapi hanya
7.800 ckor yang dapat bertahan hidup sampai 20 hari. Berdasarkan rumus di atas
diperoleh kelulushidupan benih scbesar 86,66%.

Sctelah telur ikan sumatra menctas, secepat mungkin memindab induk
sumatra ke kolam lain dengan memisahkan antara induk jantan dan induk betina.
Pada saat pemindahan induk, sekalipus dilakukan penghitungan  untuk
memastikan bahwa induk yang berada di kolam pemijahan sudah dipindah semua.
f1al ini untuk menghindan adanya induk vang tertinggal di kolam pemijahan,
karena dapat memakan telur. Sclanjutnya. telur tetap berada pada kolam
pemijahan sampai umur 20 hari. Setelah itu benih ikan sumatra dipindah dan
dimasukkan ke kolam pembesaran atau siap dipanen untuk dijual sebagai bibit.
lika terjadi kelebihan bibit, maka ikan dipelihara untuk digunakan sebagai calon

induk.

4,65 Pakan

Pakan merupakan salah satu faktor yang dapat menunjang pertumbuhan
ikan. lkan membutuhkah energi untuk pertumbuban, aktivitas dan reproduksi.
Pemberian pakan pada ikan harus cukup jumlahnya dan memiliki nilai giz1 yang

tinggi. Lesmana dan Darmawan (2006) mengatakan bahwa pakan sangat
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dibutuhkan untuk kelangsungan hidup ikan hias yang dipelihara. Pakan dapat
menjadikan tkan hias menjadi bernilai ckonomis karena penampilannya bisa
prima dan menarik.

Larva ikan sumatra yang berumur 1-4 hari tidak diberi makan, karena
masih mempunyai cadangan makanan dan kuning telur. Larva berumur 4-20 han
diberikan pakan alami berupa kutu air (Daphnia) yang diperoleh dengan
menggunakan jaring dengan ukuran mata jaring 250 u dari kolam pemeliharaan
pakan alam:. Pakan alami berupa kutu air (Daphnia) diberikan pada larva ikan
sumatra setiap pagi. Hal ini disesuaikan dengan sifat kutu air (Daphnia) yang
hanya mengapung di permukaan kolam pada pagi han, sedangkan pada siang akan
berada di dasar kolam. Pembenan kutu air (Daphnia) dibenkan setiap pagi dengan
dosis 125 ml untuk 9000 larva ikan sumatra, tiap 125 ml harganya Rp. 500.00.
Jumiah kutu air (aphnia) tiap t ml lebih kurang 300 ekor.

Setelah {arva berumur di atas 20 hari, diberikan pakan berupa cacing
sutera { Tubifex tuhifex). Pakan alami berupa cacing sutera merupakan pakan ikan
yang disukai oleh hampir semua jenis ikan hias. Cacing sutera mempunyai bentuk
vang menyerupai benang merah kusut dan hidup bergerombol. Cacing sutera yang
digunakan untuk pakan ikan sumatra diperoleh dengan membeli dan’ﬁpengepu‘l
cacing sutera di daerah Kedin yang berasal dan Sungai Mas di Surabaya. Cacing
sutera diberikan tiap dua hani sekali pada pag hari dengan dosis 25G gram untuk
7800 ikan, tiap 500 gram harganya Rp. 3000,00. Sebelum diberikan ke larva,
cacing sutera dicuci sampai bersih agar kotoran tidak masuk ke kolam yang dapat
mengganggu pertumbuhan larva ikan sumatra. Tujuan pemberian cacing sutera

untuk meningkatkan pertumbuhan benih ikan sumatra, karena mempunyal
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kandungan protein yvang lebih tinggi dari Daphnia. Bemard and Allen (1997)
mengatakan bahwa cacing sutera cocok untuk makanan bemh ikan sumatra
karena kandungan protein yang cukup tnggi. Pakan cacing sutera dapat dilthat
pada Lampiran 9.

Apabila persediaan pakan alami yang dibertkan habis dapat diberikan
pakan buatan dari pabrik berupa peltet FF-999 yang diproduksi oleh PT. Central
Proteinaprima (Charocn Pokphand Group), harganya Rp.10.000,00/kg. Pakan
buatan pellet berdiameter 2 mm yang disesuaikan ukuran bukaan mulut ikan
sumatra. Yustina {2003} dan Amentis (2003) dan Darmawati (2003) bemendapat
bahwa larva ikan sumatra dapat memangsa dengan perbandingan bukaan mulut
dan mangsa adalah 0,76 mm. Selanjutnya dinyatakan bahwa ukuran bukaan mulut
dan kemampuan membuka akan menentukan ukuran makanan yang dapat
dimakan. Pemberian pakan pellet dilakukan dua kali sehan, pagi dan sore hari
dengan dosis 25 g/m’. Gambar Pellet FF-999 produksi PT. Central Proteinaprima
(Charoen Pokhand (roup) dapat ditihat pada Lampiran 8.

lkan sumatra di lokasi Praktck Kerja Lapang diberikan tambahan nutnisi
berupa vitamin C dengan dosis 10 g/m’ untuk 100  ekor ikan.
Vitamin C dapat meningkatkan nafsu makan dan pertumbuhan ikanrsumatra.
Vitamin ini diberikan saat ikan sumatra berada di kolam pemnahan sebelum
berumur lebih dari empat han, karena kalau sudah lebih dari itu pemberian
vitamin C sudah tidak efekuif lagi. Ini dikarenakan pada saat itu ikan sumatra
masih dalam tahap pertumbuhan, sehingga sistem imun masih dapat berkembang

dan diharapkan akan tahan terhadap penyakit serta perubahan lingkungan.
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4.6.6 Hama dan Penyakit

Hama dan penyakit selalu menjadi masalah dan kendala dalam budidaya
ikan karena dapat menurunkan produksi. Timbulnya penyakit dipacu oleh
banyaknya bahan orpanik vang tertimbun dalam kolam, suhu vang relatif tinggi
dan penebaran yang tertalu padat (Kordi, 2004).

Hama yang biasa menyerang induk ikan sumatra pada kolam induk di
lokasi Praktek Kerja Lapang dan kolam pemijahan adalah katak, tikus dan
bungion. Upaya penanggulangan hama adalah membuat tutup pada kolam induk.
kolam pemijahan dan penetasan telur dengan menggunakan daun keiapa keting
atau asbes plastik di atas kolam. Kontrol kualitas air dilakukan pada kolam ikan
setiap pagi, siang dan sore hari untuk mengetahui perubahan suhu dan pH.

Sclama Prakick Kerja Lapang beriangsunp tidak ditemukan adanya
penyakit yang menverang ikan sumatra. Namun hasil wawancara dengan pemilik
usaha, jenis penyakit yang biasa menyerang ikan sumatra adalah timbulnya bintik
putih atau white spot pada saat ikan berumur antara 15-30 hari. Axelrod (1989)
menyatakan bahwa gejala klinis ikan yang terserang parasit ini adalah adanya
bintik putih pada bagian kulit, ikan menggosok-gosokkan tubuhnya ke dinding
kolam dan berenang menuju permukaan air. Selain itu juga kondisi i-kan yang
keropos, yaitu sirip-siripnya putus dengan gejala awal keluar gelembung air. lkan
yang sakit menunjukkan gejala perubahan pada tubuh maupun perilakunya. Tkan
sumatra yang sehat biasanva berenang lincah, tetapi apabila terserang penyakit
ikan akan mengapung di permukaan air dengan mulut yang terbuka lebar, tidak

mau makan karena nafsu makan hilang dan berenang menyendiri.
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White spot discbabkan oleh protozoa Ichivopthirius mudtifiliis. Protozoa ini
mempunyai ukuran yang sangat kecil, schingga tdak dapat dilihat dengan mata
telanjang. Pada tubuh ikan yang terscrang akan terbentuk bintik-bintik putih yang
berukuran antara 0.5-1 mm. Afrianto dan Liviawati (1993) mengatakan bahwa
bintik-bintik putih ini sebenamya merupakan kolon: dari puluhan hingga ratusan
felvopthirius multifilis,

Hasil dari wawancara dengan pemilik usaha budidaya ikan sumatra i,
usaha yang dilakukan untuk mencegah penyakit ini adalah mengganti air sccara
rutin. Susanto (2003) mengatakan bahwa penanganan jamur dilakukan dengan
mengganti air secara rutin. Pengobatan jamur dan protozoa dilakukan dengan
menggunakan obat Car Fish Keep dan MGO (Malachite Green Oxalate),
sedangkan untuk meningkatkan nutrisi menggunakan vitamin C. Dosis obat-obat

di atas dapat dilihat pada Lampiran 5.

4.6.7 Kualitas Air

Kualitas air di perairan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan,
perkembangan dan perubahan ikan dan organisme perairan lainnya. Kualitas air
yang buruk akan menghambat pertumbuhan ikan, bahkan sering menimbulkan
kematian pada ikan. Kualitas air yang diukur di lokasi Prakick Kerja Lapang
adalah suhu dan derajat keasaman (pH). Pengukuran suhu dan pH dilakukan pada

pagi. siang dan sore hari yaitu pukul 07.00 WIB, 12.00 WiB dan16.00 WIB.

A Suhu
Suhu air di lokasi Praktek Kerja Lapang berkisar amtara 25-27° C pada

kolam induk dan kolam pemijahan ikan sumatra. Daelami (2001) mengatakan
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bahwa suhu optimal untuk pembenihan ikan sumatra adalah 25°C dan perairan
sebaiknva mengalir terus menerus, tingg air dalam bak lebih kurang 30 cm.
Pengukuran suhu menggunakan tenmometer. dilakukan dengan cara memasukkan
alat tersebut ke dalam kolam vang akan diukur suhunya dan ditunggu beberapa
saal sampai menunjukkan angka yang stabil. Perbedaan suhu pada siang dan
malam har tidak boleh lebih dan 5°C (Cahyono. 2001).

Data rata-rata pengukuran subu di kolam pembenihan ikan sumatra pada
pukul 07.00 WIB adalah 25°C. pukul 12.00 WIB adalah 27°C dan pukul 16.00
WIB adalah 27°C yang memiliki derajad keasaman (pil) sama, yaitu 65.
Pengukuran suhu di lokasi Prakiek Kerja Lapang dilakukan pada tiap-tiap kolam
baik kelam induk. kolam pemijahan dan kolam penctasan telur. Sinar matahar
yarg masuk dalam kolam berkisar antara 60-75% (lLesmana dan Dermawan,
2006). Jika sinar matahari masuk scbanyak 100%, dikhawatirkan suhu menjadi
tinggi. Pengukuran suhu pada masing-masing kolam di lokasi Praktck Kerja

].apang dapat dilihat pada Lampiran 9.

B. Derajat Keasaman (pi)

Derajad keasaman (pl1) adalah suatu ukuran dan konsentrast ion hidrogen
dan menunjukkan susunan air terscbut apakah bereaksi asam atau basa. Derajat
keasaman air merupakan faktor pembatas pada ikan dan jasad remik lainnya
(Cahyono, 2001) Derajad keasaman (pH) perairan sangat berpengaruh pada
kelangsungan hidup makhluk di perairan dan digunakan scbagai petunjuk untuk
menyatakan baik buruknya air sebagai media hidup. Besar kecilnya pH sangat
dipengaruhi oleh kandungan karbondioksida (CO,) di dalam air. Karbondioksida

adalah hasil dari respirasi alau pernapasan ikan yang menghasilkan kandungan
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CO: berbeda siang dan malam hari. Mukti (2003) dan Arief (2003) dan Hastuti
(2003) menvatakan bahwa pada malam hari kadar CO; meningkat, sehingga pH
air natk dan ketika pagi han kadar CO; akan turun, schingga pH air juga turun.
Hasil pengukuran pH di lokasi Prakiek Kerja Lapang dengan
menggunakan kertas lakmus adalah berkisar antara 6-7. Ikan sumatra biasa hidup
pada air yang apak asam. Pengaruh derajad keasaman air (pH) di kolam terhadap

kehidupan ikan dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 2. Pengaruh derajad keasaman air (pH) di kelam terhadap ikan

Kisaran pH Pmlgah_lh Terhadap Ikan

—_—

[N R

4-5 Tifgiit keasaman vang mematikan dan tidak

ada reproduksi

f
|
4-6.5 Pertumbuhan lambat ‘
6.5-9 Baik untuk produksi ‘
!

> 11 Tingkat alkalinitas mematikan

SRV EO g e ——

{Sumber - Alniamo dan Liviawats, 1493)

4.6.8 Pancn dan Pemasaran

Pemanenan benih ikan sumatra dan kolam pemijahan ditakukan setelah
benih berumur tiga minggu atau 20 han atau ikan sudah berukuran lebih -kurang 1
¢m, yang merupakan ukuran benih siap jual. Pemanenan benih atau induk ikan
sumatra di di lokasi Praktck Kerja Lapang dilakukan pagi atau sore han.
Penentuan wakiu panen tersebut karena suhu udara pagi dan sore hani masih
rendah. Tamaru ¢r af., (1998) menyatakan bahwa pemanenan dilakukan pagi atau
sore han untuk mencegah fluktuast suhu vang tinggi yang dapat menyebabkan

benih ikan sumatra menjadi stres dan bahkan bisa menyebabkan kematian.
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Sistem pemanenan di lokasi Praktek Kerja lapang ada dua. yaitu
berdasarkan jumlah total tkan vang ada dan berdasarkan ukuran vang dikchendaki
pembeli. Cara yang kedua febih menguntungkan dan segt ekonomi karena ukuran
ikan seragam, schingpa harga jualnya sama. Jika dibandingkan dengan cara
pertama, ukuran tkan vang besar atau kecil dicampur, schingga harga jual antara
ikan yang berukuran besar dan kecil mempunyvai harga sama. Cara pemanenan
ikan sumatra adalah mengurangi air kolam kemudian ikan diambil menggunakan

jaring halus berukuran mata jaring 1 mun deagan hati-hati. bertyjuan untuk

i

menghindari tergoresnya kulit ikan yang yebabkan luka. Pemanenan

dilakukan dengan hati-hati, cermat dan cepat karena bila kurang hati-hati 1kan
mudah stres dan menyebabkan kematian (Tamaru er of., 1998). Setclah ttu benih
ikan sumatra dimasukkan ke dalam ember plastil:.

Benih diselcksi dan dihitung sesuai permintaan dan pembeli. Benih ikan
sumatra yang dipilih adalah keadaan hidup. sinp dan sisik utuh. ekor tidak
bengkok, warna tubuh terang dan sehat. Setelah itu, benih dimasukkan ke dalam
kantong plastik benisi air kira-;kira 5 liter, ukuran plastik adalah 70 x 50 cm?
Kantong plastik diisi oksigen untuk membantu pernapasan ikan, kemudian
kantong plastik diikat dengan karet gelang dan benth siap diangkut. P;:mbcrian
oksigen dan air pada kantong plastik dengan perbandingan 3:1. Oksigen ni
bertahan selama 24 jam dan jika pengangkutannya lebth dan 1tu. maka perlu
dilakukan pergantan kantong plastik dan oksigen. Induk ikan sumatra. setiap
kantony berisi kepadatan ikan 250-300 ekor. sedangkan kepadatan untuk benih

ikan sumatra datam kantong plastik berkisar antara 7000-10.000 ekor.
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Pemasaran di lokasi Praktek Kerja Lapang bersifat pasif. pemilik usaha
tidak pertu memasarkan sendir, melainkan pedagang sendin vang datang ke lokasi
usaha. Konsumen berasal dan Tulungagung, Bhitar, Kedin, Madiun dan Surabaya.
Harpa ikan sumatra berumur 20 han dijual dengan harga Rp. 250,00/ckor,
sedangkan untuk induk ikan sumatra berumur 7 bulan dyual denpgan  harpa

Rp.1.000.00/¢kor.

4.6.9 Hambatan dan Potensi Pengembangan Usaha

Hambatan vanpg ada di lokasi Prak_ rja Lapang adalah kurangnya
tenaga ﬁl sehingga dalam mengelola usaha ini hanva didasarkan pada
pengalaman  dan  kebiasaan.  Kurang  tersedianya  alat-alat  termtama  untuk
pengukuran kualltas air. Apabila kt;alitas air menurun atau tudak memenuhi
persyaratan kehidupan ikan sumatra tidak bisa dengan cepat diketahui, sehingpa
hasil yang dicapai akan menurun dan akibatnya kurang dapat memenuly
permintaan.

Kelemahan yang lain adalah pasokan pakan kutu air (Daphima) kurang
dapat memenuhi kebutuhan dalam pemberian pakan alami pada bembh ikan

sumatra. Padahal pemberian pakan alami febih baik danpada pakan buatan,

apalag ikan sumatra lebih menyukai pakan kutu air dibanding buatan pabnk.

4.6.10 Analisis Usaha

Ana]isi-s usaha digunakan untuk mengetahut dan menentukan apakah
usaha pembenihan tkan sumatra (Puntius tetrazona Bleeker) menguntungkan atau
tidak, schingga lavak untuk diteruskan dan dikembangkan atau dihentikan karena

mengalami kerugian. Analisis usaha pembenihan ikan sumatra (Puntins tetrazona
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Blecker) meliputi penghitungan arus vang keluar-masuk (C'ash Flow) sebesar Rp.
39.814.000.00, pertimbangan pendapatan dan biava {5 (7 Ratio) scbesar Rp. 10,78
periode pengembalian modal (Pavbuck Pertod) setelah 0,16 tahun, unk impas
(Break Event Pomity sebesar Rp. 2.979.797 98. Lebih jelasnya nincian analisis

usaha pembnihan ikan sumatra dapat dilihat pada Lampiran 10.




S

b.

V SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Hasil Praktck Kerja Lapang dapat disimpulkan sebagai benkut
Pembenihan ikan sumatra dilakukan dengan pemijahan sccara alami dan tidak
tergantung pada musim, baik musim penghujan maupun musim kemarau
denpan perbandingan induk jantan dan betina 1:1.

Persiapan kolam pemijahan dan penetasan telur ikan sumatra dilakukan

dengan menambahkan kasa (jaring) fapat jatuhnya dan dilakukan

atas kolam yang digunakan

Pakan vang diberikan pada tkan sumatra umur 1-20 han adaiah Daplina. lebih
dari 20 hani diberikan cacing sutera dan pakan buatan pellet. Jumlah telur yang
dihasilkan sebanyak 10.100 butir, derajad penetasan telur sebesar 89.11% dan
kelulushidupan benih sebesar 86,66%.

Hama vang menyerang induk dan bemh ikan sumatra pada kolam induk dan
kolam pemijahan adalah burung, ular dan kata“k Penyakit vang biasa
menyerang induk ikan sumatra dan benih ikan sumatra adalah penvakit jamur
yang disebabkan penyakit bintik putih (white spor) yang  discbabkan
Ichthyopthirius multifilis,

Suhu kolam pemijahan ikan sumatra di lokasi Praktek Kerja Lapang berkisar

antara 25-27°C dan pH sebesar 6,5.
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5.2 Saran

a. Periu adanya ketelitian dalam bekerja seperti pengecckan saluran pemasukan
air dan saluran pengeluaran air selama pemijahan ikan sumatra agar tidak ada
aliran air di dalam kolam pemijahan dan penetasan telur.

b. Perlu penggunaan dosis atau ukuran yang tepat dalam pembenan pakan yang
dibutuhkan ikan agar tidak terjadi kelebihan pakar di dalam kolam, karcna
para petani ikan pada umumnya sering menggunakan perkiraan saja.

Keikutsertaan pembudidaya ikan dalam di disclenggarakan oleh

menambah wawasan
" | _ getahuan teknolog yang
sedang kc!;z;l;lg mcngcnai bulya ikan;
d. Pemenuhan alat-alat, misalnya termometer dan kertas lakmus dengan cara
membeli di toko yang menyediakan peralatan ;nluk perikanan, bertujuan
untuk mengontrol kualitas air scpenti suhu dan pH yang mempengaruhi proses

pemijahan sehingga dapat mengurangi angka kematian ikan sumatra.

e. Ketersediaan kutu air (l)aphma : n cara menambah

s

satu kolam untuk tandon Daphnia sekaligtis membudi ,__‘"'-akannya_
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Lampiran 9, Data pengukuran kualitas air kolam di lokasi Prakiek Kerja Lapang

| 07.00 | 12.00 E 16.00

i Sah G TPH T Subu (°C) T pH  Subu (C) T pH
1 Agustus 2007 25 6 27 6 26 6

2 Agustus 2007 25 6 | 27 - 6 28 6

| 3 Agustus 2007 25 6 26 . 6 26 6

A Agustus 2007 | 26 | 6 28 16 28 6

5 Agustus 2007 26 6 27 ) 27 7
6 Agustus 2007 25 6 28 16 27 6 .
7 Agustus 2007 25 6 28 6 26 6
8 Agustus 2007 25 6 28 6 2 |1
|9 Agustus 2007 25 6 28 6 27 16
0 Agustus2007 | 26 [ 6| 21 16 26 6

11 Agustus 2007 25 6 | o 4l | 6 28 6
12 A 2007 . 26 ...3af 6 27 6

13A 2007 ik G 6 28 0
14 Agush 6 27 6 -
|15 Agustus 6 27 6
16 Agustus 200770 24 6 6 27 6 .
17 Agustus 2007 26 6 6 27 6
18 Agustus 2007 26 6 27 6 27 6
19 Agustus 2007 25 6 27 "6 | 26 6 |
20 Agustus 2007 25 6 27 | 6 26 | 6
21 Agustus 2007 25 7 27 6 26 6
22 Apustus 30t - 6 27 6 26 6.
23 Agustus TR T 6 27 6 26 6 .
24 Agustus 2007 | 209 1. 27 6 i 6
25 Agustus 2007 25°% | . | 6 7 11
26 Agustus 2007 25 K 7 27 6
27 Agustus 2007 24 6 =176 27 6 |
28 Apustus 2007 24 6 27 6 28 6
29 Agustus 2007 24 7 26 i 6 27 6
30 Agustus 2007 22 6 26 6 27 6
31 Agustus 2007 24 6 26 P 7 26 6 .
I September 2007 22 6 26 6 27 6 !
2 September 2007 25 6 27 6 27 6

3 September 2007 25 6 28 ) 26 6
4 September 2007 26 6 28 1 6 26 6 .
5 September 2007 25 6 27 6 26 6
6 September 2007 25 6 27 ) 27 6 |
7 September 2007 25 6 27 6 27 6 .
8 September 2007 | 25 | 6 28 161 2 6
9 September 2007 26 7 22 16l 26 6
10 September 2007 26 6 28 P 6 28 6
' 11 September 2007 25 6 | 28 6 28 6 .




Lampiran 9 (lanjutan)
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12 Sepember2007 | 25 .6 28 67 27 |6
13 September 2007 | 25 6 28 6 0 27 16 ]
14 September 2007 25 0 i 28 . 6 2 | 6
Rata - Rata 25 105 27 6.5 27 L 6.5
L I
Lampiran 10. Analisis ekonomi usaha pembenihan ikan sumatra
10.1  Investast
A. Kolam
1. Kolam pengendapan air | buah Rp. 500.000,00

2. Kolam pemijaban dan

Total
B. Pompa air 2 u
C. Instatasi listrik
D. Peralatan pembenihan Ln
E. Sumur bor w
F. Ikan .‘ '
G. Diesel
Total
10.2  Biaya Operasional

Rp.2.000.000.00

Rp. 2.500.000,00

Rp. 600.000.00
Rp. 150.000.00
Rp.  400.000,00
Rp.  200.000.00
Rp. 100.000,00

Rp. 1.500.000,00

Rp. 5.450.000,00

Biaya operasional terdiri dari dua jenis biaya yaitu biaya tetap dan biaya

vanabel. Biaya tetap merupakan biaya yang tetap dikeluarkan ada atau tidak

adanya kegiatan pembenihan, sedangkan biaya variabel merupakan komponen

biaya yang hanya dikeluarkan bila ada kegiatan pembenihan.
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10.2.1 Biaya Tetap

A. Biaya penyusutan kolam {10%e) Rp  250.000.00
B. Biaya perawatan Rp. 20000000
C. Tenaga kerja 4 orang (@ Rp.500.000,00/siklus pemijahan Rp. 2.500.000,00

Total Rp.2.950.000.00

10.2.2 Biaya Vanabel

A. Pakan
o Rp. 30.000.00
. Rp. 21.000.00
e Daphnia 20 kalcng@kp. 500,‘66» Rp. 10.000.00
B. Obat-obatan Rp.  100.000.00
D. Listrik 1 - Rp.  300.000.00

E. Lain~lain -

Rp.  100.000.00

Total Rp. 561.000.00

g

Total biaya operasional sebesar = biaya tetap + biﬁyé variabel
= Rp. 2.950.000,00 + Rp. 561.000.00

= Rp. 3.511.000,00

16.3 Pendapatan

Pendapatan berasal dari penjualan produk. Produk yang dijual berupa ikan
sumatra yang berumur 20 hari. Jumlah induk yang dipijahkan sebanyak 50
pasang. Induk ikan sumatra menghasilkan telur rata-rata 10.100 ekor setiap satu

kali memijah. Dalam waktu satu tahun. ikan sumatra memijah sebanyak 15 kali.
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Pendapatan per siklus = Volume produksi x Harga jual
= 10.100 ekor x Rp. 250,00
= Rp. 2.525.00,00

Pendapatan per tahun = keuntungan per siklus x 15 peniode pembenihan
=Rp. 2.525.00,00 x 15

= Rp. 37.875.000,00

Data biaya usaha pembenihan ikan sumatra
NO | KOMPONEN

1. ilnvestasi

2. | Biavatetap

3. | Biaya varnabel Rp. 561.000,00

4. i Biaya operasional Rp. 3.511.00000

5. | Pendapatan ger sikl Rp. 2.525.000,00

6 | Pendapatan per ahunf | Rp. 37.875.000,00

104 Kcuntungan

Keuntungan merupakan hasii akhir yang diperoleh dar usaha pembenihan
selama satu tahun (15 kali siklus pemijahan).
Keuntungan per tahun = total pendapatan-total biaya operasional
= Rp. 37.875.000,00-Rp. 3.511.000,00

= Rp. 34.364.000.00
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105  Analisis Kelayakan Usaha
a. Arus Uang Keluar-Masuk (Cash Flow)
Cash fiow = Keuntungan per tahun + Modal investast
= Rp. 34.364.000,00 + Rp. 5.450.000,00
= Rp. 39.814.000.00
Artinya, arus uang keluar - masuk pada usaha pembenshan tkan sumatra

{Puntius teirazona) senilai Rp. 39.814.000,00

atio)

b.  Pertimbangan Pendap:

Wva (B C Ratio) digunakan untuk

mengetahui untung rugi atau clayakan dari usaha yang diyalankan. 8 C rano
dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :
Pendapatan

BiageQpomyiona|

Rp. 37.875.000,00

B O Ratio

Rp. 3.511.000,00

i

10.78
Hasil perhitungan B ( ratio menunjukkan nilai 10,78 vang berarti setiap

Rp. 1,00 modal yang ditanamkan menghasilkan keuntungan sebesar Rp. 10.78.
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C Periode Pengembahan Modal (Pavback Period)

Periode pengembalian modal (Pavback Period) adalah suatu analisa yang
digunakan untuk mengetalun masa pengembalian modal yang ditanamkan dalam
suatu kegiatan usaha.

PP =investast awal / keuntungan
= Rp. 5.450.000 / Rp. 34.364.000,00
=0,16
Masa pengembalian modal dari usaha pembenihan ikan sumatra sckitar

0.16 tahun.

d. Titik impas (Break Even Pomt)

Titik impas (Break fven Pomt) merupakan suatu analisa yang digunakan
untuk mengetahui keuntungan dan jumlah produk yang harus dihasilkan dan suatu
kegiatan usaha. Hasil perbatungan dengan rumus sebagai berikut
BEP = biaya tetap / 1- (biaya variabel /total pendapatan)

= Rp. 2.950.000,00

1 - Rp. 561.000,00
Rp.37.875.000,00

= Rp. 2.979.797 98

BEP Unit =biaya tetap/harga jual per ekor—{biaya vanabel/jm! benihl tahun)

= Rp. 2.950.000.00

Rp. 250,00 -~ Rp. 561.000.00
151.500

= 11977 ckor.



